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ABSTRAK

Nyimas Putri Ayu Rosianty/2014/222010164/Analisis Peranan Sistem Pengendalian Manajemen dalam
Meningkatkan Produktivitas Kinerja Sales pada PT. Mega Media Indonesia Oraneg TV Palembang.

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah Peranan Sistem Pengendalian
Manajemen dalam Meningkatkan Produktivitas Kinerja Sales pada PT. Mega Media Indonesia Orange
TV Palembang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Analisis Peranan Sistem Pengendalian
Manajemen dalam Meningkatkan Produktivitas Kinerja Sales pada PT. Mega Media Indonesia Orange
TV Palembang. Teknik pengumpulan data adalah dengan menggunakan metode observasi, dokumentasi
dan wawancara. Metode analisis yang digunakan adalah metode kualitatif. Penelitian ini bermanfaat
bagi PT. Mega Media Indonesia Orange TV Palembang agar dapat memberi masukan atau sumbang
pemikiran sebagai refrensi dalam menilai seberapa pentingkah peranan sistem pengendalian manajemen
dalam meningkatkan produktivitas kinerja sales pada PT. Mega Media Indonesia Orange TV
Palembang.

Hasil analisis dalam penelitian ini adalah bahwa terjadi penurunan produktivitas kinerja para sales
dikarenakan kurangnya peranan sistem pengendalian manajemen yang diterapkan oleh pihak Area
Sales Manager pada PT. Mega Media Indonesia Orange TV Palembang.

Kata Kunci : Sistem Pengendalian Manajemen, Produktivitas, dan Kinerja Pegawai.
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ABSTRACT

Nyimas Putri Ayu Rosianty / 2014 /222010164 /The Analysis of the Management Control System Role
in Increasing the Sales' Productivities of PT. Mega Media Indonesia Orange TV Palembang.

The problem of this study was how The Management Control System Role in Increasing the Sales’
Productivities of PT. Mega Media Indonesia Orange TV Palembang. The objective of this study was to
find out The Analysis of the Management Control System Role Increasing the Sales’ Productivities of
PT. Mega Media Indonesia Orange v Palembang.

The technigues for collecting the data were using observation, documentation and interviews. The
method of analyzing the data was qualitative. The significance of this study was for PT. Mega Media
Indonesia Orange TV Palemebang as an input to concider the importance of the management control
system role increasing the sales productivities of PT. Mega Media Indonesia Orange TV Palembang

Based on the analysis,it showed that the sales’ productivities decreased because there was lack of the

management control system role implemented by the Area Sales Manager at PT. Mega Media
Indonesia Orange TV Palembang.

Keywords: Management Control Systems, Productivity, and Employees’ Performance.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan selalu memfokuskan perhatiannva pada tujuan vang ingin
dicapainva. Pada era globalisasi saat ini, dimana persaingan usaha yang semakin
ketat menvebabkan fujuan tersebut tidak mudah dicapai. Setiap perusahaan
dituntut untuk dapat memperbaiki kemampuannya dalam berbagai bidang agar
dapat terus bersaing mencapa kuoalitas vang baik. Kualitas yang baik bagi
perusahaan dapat diwujudkan melalui susunan keputusan strategik yang tepat.
Pihak perusahaan perlu lebih berfikir secara kntis atas pemanfaatan optimal
penggunakan berbagai sumber dava vang dimiliki. Maka salah salu cara yang
dilakukan oleh manajemen suatu perusahaan adalah mengendalikan faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi pendapatan perusahaan salah satunya adalah sumber
daya manusia.

Perusahaan dan tenaga kerja (pegawai) merupakan dua hal vang sangat
berkaitan karena saling membutuhkan Seinng dengan perkembangannya.
perusahaan seningkali mengabaikan tentang pengelolaan sumber daya manusia
vang dimilikinva Sementara dunia pada saat ini sedang menghadapi dua
tantangan utama. Pertama. perubahan lingkungan/iklim bisnis vang cepat diring;
peningkatan kualitas dan kebutuhan konsumen sehingga mengakibatkan dinamika
perkerjaan berupa perubahan dan perkembangan juga membutuhkan keterampilan

dan keahlian vang melebihi dari sebelumnya. Kedua. meningkatnya dava saing



antar perusahaan dan mengharuskan setiap perusahaan menjalankan kegiatan
operasionalnva dengan lebih efektif. efisien. dan produktif

Menghadap: tantangan utama ini. maka perusahaan perlu juga
memfokuskan perhatiannva kepada faktor vang mempengaruhi dorongan vang
dapat dijadikan peningkatan kinerja pegawai itu sendin. Sistem pengendahian
manajemen merupakan bagian vang tidak dapat terlepaskan dan suatu perusahaan
vang berskala besar sampai kecil. Anthony dan Govindarajan (20 : 2005) Sistem
pengendalian manajemen adalah proses kontrol dengan alat-alat atau sistem vang
digunakan dalam mengelolah sumber daya manusia dalam perusahaan agar sesuai

dengan strategi perusahaan.

Sistem pengendalian manajemen merupakan kunci pengaman untuk
menjalankan sualu perusahaan agar dapal mencapal tujuaannya dalam
menghadapai tuntutan untuk terus maju dengan berbagai cara. Dengan adanya
peningkatan kinerja tersebut. maka dibutuhkannya suatu sistem pengendahan
manajemen vang sesuai dan kompatibel dengan perubahan - perubahan yang

dilakukan oleh perusahaan.

Prof Dari Tjotjo Yuniarsih (2009: 157) produktivitas kinerja merupakan
perbandingan antara hasil vang diperoleh (output) dengan jumlah sumber dava
vang dipergunakan sebagai masukan. Demikian Konsep produkuivitas adalah
mengacu pada konsep produkbivitas sumber dava manusia. maka semakin baik
hasil vang dilakukan pegawai sebagai sumber dava manusia dapat dikatakan pula
produktivitas kinerja pegawai tersebut meningkat. begitu juga sebaliknva

Produktivitas kinerja pegawai adalah tolak ukur perusahaan untuk mengetahui



tingkat kualitas yang dimiliki individual masing — masing pegawai dalam
melakukan tugas dan kewajibannya

Meningkatkan produktivitas berarti meningkatkan kesejahteraan dan mutu
perusahaan. Oleh sebab itu. perlu dilakukan suatu pengevaluasian produktivitas
kinerja di perusahaan vang bertujuan untuk mengetahui apa faktor vang dapat
meningkatkan dan menurunkan produktivitas kinerja pegawai vang telah dicapai
dan merupakan dasar dan perencanaan bagi peningkatan produktivitas kinerja
pegawai juga di masa datang. Pentingnva perencanaan dalam perusahaan akan
berdampak bagi kepentingan perusahaan dimasa mendatang karena perencanaan
adalah salah satu unsur strategi perusahaan vang ditentukan secara matang.

PT Mega Media Indonesia Orange TV Palembang merupakan anak usaha
Sinar Mas Group. Perusahaan ini mengoperasikan suatu produk vaitu berupa
Parabola Orange TV stasiun televisi satelit berlangganan di Indonesia. Stasiun
televisi ini menvediakan lavanan siaran satelit TV digital dengan sistem prabavar
sehingga konsumen cukup fleksibel dan tidak terikat untuk berlangganan.
Perusahaan im menjual produknya dengan cara yang berbeda dengan pesaingnya
vaitu menjual produk berpaket saja namun Orange TV menawarkan penjualan
paket beserta parabola dan decoder-nyva beserta remote atan disebut juga Full Ser
Orange TV. Perusahaan Orange TV Cabang Sekip Ujung ini1 berbadan struktur
dengan seorang ASM (Areca Sales Manager). 20 orang Sales Pemasaran, 2 orang
Administrasi. 5 orang Tekmisi. dan seorang Office Boy. Seperti perusahaan

supplier lainnva penjualan Orange TV juga melakukan pemasaran melaluw bagian



tenaga pemasaran (sales) yang berhubungan langsung dengan pelanggan berskala
besar (perusahaan - perusahaan besar) ataupun individu konsumen masvarakat.

Walaupun pekerjaannya tidak berada pada posisi tinggi namun mereka
adalah orang-orang yvang bekerja sebagai tenaga kerja dan sumber daya manusia
(SDM) vang dimiliki perusahaan dalam melakukan pemasaran produk vang akan
ditawarkan perusahaan. Sales Orange TV ini melakukan penjualan perangkat Ful/
Set OTV (Paket Stasiun TV, Decoder, Remote beserta Parabola). Penjualan sales
tentu saja memliki ketentuan - ketentuan vang ditetapkan bedasarkan target maka
mereka akan mendapatkan penghargaan berupa kompensasi sebagai sistem
pengendalian manejemen perusahaan guna sebagai upava dalam meningkatkan
kinerja perusahaan yang diterapkan dalam setiap bulannya jika mencapai target.
Ketetapan vang diberikan kepada para sa/es dimana penjualan harga untuk setiap
satu perangkat Full Set OTV sesual dengan harga standar yang ditetapkan manajer
perusahaan atau vang disebut dengan ASM (4rea Sales Manager) dimana ASM
menetapkan harga per unitnya adalah sebesar Rp 800.000. Akan tetap: sales juga
berhak melakukan pengambilan laba secara resmu (diperbolehkan perusahaan)
dengan penjualan per unitnva dengan harga makasimal sebesar Rp.900.000 vang
berarti keuntungan maksimal vang berhak didapat bagian sales maksimal sebesar
Rp.100.000.

Bedasarkan tugasnva selain menjadi manajer. ASM juga melakukan
penjualan dengan harga vang lebih rendah dibanding salesnva bedasarkan
ketetapan harga oleh perusahaan pusal di Jakarta vaitu sebesar Rp 600.000 vang

artinva keuntungan vang didapat ASM dan penjualannva bisa mencapai sebesar



Rp.300.000. Dalam melakukan penjualan, sales mendapat permintaan khusus dan
konsumen berskala besar berupa discouns atan pemotongan harga. Apabila terjadi
permintaan discount dan pelanggan maka sales harus melapor kepada ASM untuk
meminta approval (persetujuan) pernjualan dengan discount.

Wawancara tidak terstruktur vang dilakukan dengan salah seorang sales
PT. Mega Media Indonesia ini bahwa prihal yang biasa terjadi adalah ketika
seorang sales melapor kepada ASM untuk permintaan discount dan pelanggan
vang membeli produk dalam nominal yang besar, ASM seringkall menolak dan
tentu saja sales tidak dapat melakukan penjualannya. Namun ASM juga meminta
data konsumen vang hendak memesan kepada sales Sehingga setelah seorang
sales menolak permintaan discount pelanggannya yang artinya terjadi pembatalan
pembelian Tanpa diketahui sales tersebut. ASM menghubungi kembali pelanggan
dan menvetujui permintaan discount dengan mengatasnamakan penjualan ASM.
Hal inilah vang kian menjadi permasalahan penurunan produktivitas kinerja sales
- sales Orange TV dan sering terjadi kegagalan para sales dalam mencapai target
sehingga seringkali kompensasi sebagai sistem penghargaan perusahaan vang

seharusnva didapatkan.



Tabel 1.1 .
Total Penjualan Sales PT. Mega Media Indonesia
Orange TV Palembang
Tahun 2011
No Nama Sales Harga/unit Target/sales Penjualan/tahun Harga Total
(unit)
1 | M.Tomi Ardiansyah | Rp. 800.000 | 150 umit/thn 195 Rp. 156.000.000 |
2 | Benny Budiansyah | Rp. 800.000 | 150 umit/thn | 120 | Rp. 96.000.000
3 | Ika Svafriantama Rp. 800.000 | 150 univthn 99 Rp. 79.200.000
4 | Cefri Radiono Rp. 800.000 | 150 unithn 108 Rp. 86.400.000
S | Mona Ferginda Rp. 800.000 150 univ/thn 110 Rp. 88 000000
6 | A Murthi Rp. 800.000 | 150 unit/thn 97 Rp. 77.600.000
7 | Adek Nirzal Rp. 800.000 | 150 univthn 123 Rp. 98.400.000
8 | Iqbal Sinaga Rp. 800.000 | 150 univ/thn 186 Rp. 148.800.000 |
9 | Budi Yawan Toni Rp. 800.000 | 150 unit/thn 149 Rp. 119.200.000
10 | Purwandi Rp. 800.000 | 150 unit/thn 142 Rp. 113.600.000
11 | Deddy Svafriono Rp. 800.000 | 150 unit/thn 182 Rp. 145.600.000
12 | Novita ' Rp. 800.000 | 150umvthn | 193 Rp. 154.400.000
13 | Sony Badrah Rp. 800.000 | 150 unit/thn 88 Rp. 70.400.000
14 | Jefri Pratama Rp. 800.000 | 150 unit/thn 93 Rp. 74.400.000
15 | Roi Agustria Rp. 800.000 | 150 unit/thn 191 Rp. 152.800.000
16 | Fahruroz Junizal Rp. 800.000 150 umt/thn 117 Rp. 93.600.000
17 | Kaiza Genovia Rp. 800.000 | 150 unit/thn 176 Rp. 140.800.000
18 | Yudistira Rp. 800.000 | 150 unit/thn 159 Rp. 127.200.000
19 | M.Yoza Rp. 800.000 | 150 univthn 144 Rp. 115200.000 |
20 | Widiontoro Rp. 800.000 | 150 umt/thn 132 Rp. 105.600.000
TOTAL 3000 unit/thn 2804 Rp. 2.243.200.000

" Sumber : PT. Mega Media Indonesia Orange TV Palembang, 2014




Tabel 1.2

Total Penjualan Sales PT. Mega Media Indonesia

Tahun 2012

Orange TV Palembang

=

No Nama Sales Harga/unit Target/sales Penjualan/tahun Harga Total
(unit)
I | M.Tomi Ardiansyah | Rp. 800.000 | 150 unit/thn 188 Rp. 150.400.000
2 | Benny Budiansyah | Rp. 800.000 150 unit/thn 124 Rp. 99.200.000
3 | Ika Svafriantama Rp. 800 000 150 unit/thn 80 Rp. 64.000.000
4 | Cefri Radiono Rp. 800.000 150 umit/thn 97 Rp. 77.600.000
5 | Mona Ferginda Rp. 800.000 150 unit/thn 125 Rp. 100.000.000
6 | An Murthi Rp. 800.000 150 unit/thn 85 Rp. 68.000.000
7 | Adek Nirzal | Rp.800.000 | 150 unit/thn 143 “Rp. 114.400.000
8 | Igbal Sinaga Rp. 800.000 150 umt/thn 160 Rp. 128.000.000
9 | Budi Yawan Toni Rp. 800.000 150 umt/thn 125 Rp. 100.000.000
10 | Purwandi Rp. 800.000 150 unit/thn 138 Rp. 110.400.000
11 | Deddy Svafriono Rp. 800.000 150 unit/thn 156 Rp. 124.800.000
12 | Novita Rp. 800.000 150 unit/thn 188 Rp. 150.400.000
13 | Sony Badrah Rp. 800.000 150 unit/thn 145 Rp. 116.000.000
14 | Jefri Pratama | Rp.800.000 | 150 umit/thn 105 | Rp. 84.000.000
15 | Roi Agustria Rp. 800.000 | 150 unit/thn 177 Rp. 141.600.000
16 | Fahrurozi Junizal Rp. 800.000 150 unit/thn 146 Rp. 116.800.000
17 | Kaiza Genovia Rp. 800.000 150 unit/thn 188 Rp. 150.400.000
18 | Yudistira Rp. 800.000 150 unit/thn 141 Rp. 112.800.000
19 | M. Yoza Rp. 800.000 150 unit/thn 126 Rp. 100.800.000
20 | Widiontoro Rp. 800.000 150 umt/thn 129 Rp. 103.200.000
""" TOTAL 3000 unit/tahun | 2766 Rp. 2.212.800.000

Sumber : PT. Mega Media Indonesia Orange TV Palembang. 2014




o
Tabel 1.3
Total Penjualan Sales PT. Mega Media Indonesia
Orange TV Palembang
Tahun 2013
No Nama Sales Harga/unit Target/sales Penjualan/tahun Harga Total
(unit)
1 | M. Tomi Ardiansyah | Rp. 800.000 150 unit/thn 153 Rp. 122.400.000
2 | Benny Budiansyah | Rp.800.000 | 150 umit/thn 139 Rp. 98.400.000
3 | Tka Svafnantama Rp. 800000 150 umt/thn 107 Rp. 85.600.000
4 | Cefri Radiono Rp. 800.000 150 umt/thn 68 Rp. 54.400.000
5 | Mona Ferginda Rp. 800.000 150 umit/thn 119 Rp. 95 200.000
" 6 | An Murthi Rp. 800.000 150 univthn 90 Rp. 72.000.000
7 | Adek Nirzal Rp. 800.000 150 umt/thn 130 Rp. 104 000.000
8 | Igbal Sinaga Rp. 800.000 150 umt/thn 167 Rp. 133 600.000
9 | Budi Yawan Toni Rp. 800.000 150 unit/thn 113 Rp. 90.400.000
10 | Purwandi Rp. 800.000 150 unut/thn 146 Rp. 116.800.000
11 | Deddy Svafriono Rp. 800.000 150 unit/thn 150 Rp. 120.000.000
12 | Novita | Rp.800.000 | 150 uniVthn 1SS | Rp. 124.000.000
13 | Sony Badrah Rp. 800.000 150 unit/thn 120 - Rp. 96.000.000
14 | Jefri Pratama Rp. 800.000 150 unit/thn 100 Rp. 80.000.000
15 | Roi Agustna Rp. 800.000 150 unit/thn 167 Rp. 133.600.000
16 | Fahrurozi Junizal Rp. 800.000 150 umt/thn 143 Rp. 114.400.000
17 | Kaiza Genovia Rp. 800.000 150 unit/thn 177 Rp. 141.600.000
18 | Yudistira Rp. 800.000 150 umt/'thn 123 Rp. 98.400.000
19 | M. Yoza- Rp. 800.000 150 univVthn | 145 Rp. 116.000.000
20 | Widiontoro Rp. 800.000 150 unit/thn 135 Rp. 108.000.000
TOTAL 3000 unit/tahun 2647 L Rp. 2.117.600.000

Sumber : PT. Mega Media Indonesia Orange TV Palembang. 2014




Tabel - tabel diatas menunjukkan bahwa penjualan para sales pada tahun
2011 mencapai 2804 unit dengan target sebesar 3000 unit maka total penjualan
Jika dirupiahkan adalah sebesar Rp. 2.243.300.000. Namun volume penjualan para
sales menurun hingga 2766 unit pada tahun 2012 dengan target yang sama dan
menghasilkan penjualan sebesar Rp. 2.212.800.000. Menyusut turun kembali pada
tahun berikutnya yaitu tahun 2013 menjadi 2647 unit dengan target tetap 3000

unit dan penjualan sebesar Rp. 2.117.600.000.

Bedasarkan wawancara dengan seorang administrasi PT. Mega Media
Indonesia, ketika penjualan menurun pada para sales namun peningkatan terjadi
pada penjualan bagian ASM. Para sales seringkali mengeluh akan permasalahan
yang terjadi tersebut karena tingkat penjualan tidak sesuai target sehingga
kompensasi terkadang tidak dapat di claim atau dicairkan pada beberapa bulan
yang tidak mencapai target. Hal ini juga menunjukkan kurangnya sistem

pengendalian manajemen dalam perusahaan.
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Tabel 1.4
Total Penjualan ASM PT. Mega Media Indonesia
Orange TV Palembang
Tahun 2011-2013
No | Tahun | Harga/umit | Target/thn | Penjualan/thn Harga Total

(unit)
1 2011 Rp. 600,000 | 1200 unit 1196 Rp.717.600.000
2 | 2012 | Rp.600.000 | 1200 unit 1215 | Rp.729.000.000
3 2013 | Rp. 600.000 | 1200 unit 1238 Rp.742.800.000

Sumber : PT. Mega Media Indonesia Orange TV Palembang, 2014

Tabel menunjukkan tingkat kenaikkan penjualan seorang ASM setiap
tahunnva pada tahun 2011 sebesar 1195 unit, 2012 penjualan mencapai 1215 unit
dan meningkat kembali pada tahun 2013 sebesar 1238 unit. Tentu saja hal ni
berpengaruh terhadap kinerja pegawair lain sehingga mengalami nominal
penurunan tingkat penjualan dikarenakan faktor vang mempengaruhi juga
penurunan kinerja pegawai karena tingkat pencapaian target selalu terpenuhi oleh
ASM dibanding para sales sehingga kompensasi selalu didapatkan oleh ASM
setiap bulan ia mencapai target penjualannva.

Sehubungan dengan hal tersebut maka penehiti tertank untuk melakukan
penelitian vang berujudul “Analisis Peranan Sistem Pengendalian Manejemen
dalam Meningkatkan Produktivitas Kinerja Pegawai pad PT. Mega Media

Indonesia Orange TV Palembang ™.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis menetapkan perumusan
masalah penelitian yaitu Bagaimana Peranan Sistem Pengendalian Manajemen
dalam Meningkatkan Produktivitas Kinerja Sales pada PT. Mega Media Indonesia

Orange TV Palembang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka tujuan yang in-gin dicapai
dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui Peranan Sistem Pengendalian
Manajemen dalam Meningkatkan Produktivitas Sales Pegawai pada PT. Mega

Media Indonesia Orange TV Palembang.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi beberapa pihak diantaranya :
1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan, juga
informasi mengenai seberapa besar peranan sistem pengendalian manajemen
terhadap produktivitas Sales pegawai pada PT. Mega Media Indonesia Orange

TV Palembang.
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2. Bagi PT. Mega Media Indonesia Orange TV Palembang
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan atau sumbang pemikiran
sebagal refrensi dalam menilai seberapa pentingkah peranan sistem
pengendalian manajemen dalam meningkatkan produktivitas kinerja sales
pada PT. Mega Media Indonesia Orange TV Palembang.

3. Bagi Almamater
Penelitian im diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan bacaan, sumbang
pemikiran dan sebagai bahan penelitian lebih lajut bagi pembaca dimasa yang

akan datang juga bagi almamater.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya yang berjudul Pengaruh Pemberian Kompensasi
Insentif terhadap Kinerja Karvawan pada PT. Thamrin Brothers Cabang Pagar
Alam oleh M. Reza Paslah tahun 2007. Perumusan masalah yang ada dalam
peneliian sebelumnva i adalah adakah pengaruh pemberian kompensasi
insentif terhadap kinerja karvawan pada PT. Thamrin Brothers Cabang Pagar
Alam. Hal i dianggap penting karena untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh pemberian motivasi kepada karyawan yang ada pada PT. Thamrin
Brothers Cabang Pragar Alam. Tujuan penelitiannva adalah untuk mengetahui
adakah pengaruh pemberian kompensasi insentif terhadap kinerja karyawan
pada PT. Thamrin Brothers Cabang Pagar Alam. Adapun persamaan vang ada
antara penelitian sebelumnya dan penelitian sekarang im dapat dilihat pada
sama - sama meneliti mengenai apa vang dapat berpengaruh terhadap kinerja
karvawan/pegawai. Perbedaan kedua penelitian ni terlihat pada penelitian
sebelumnya mehhat kempensasi insentif sebagar faktor vang berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada PT. Thamrin Brothers Cabang Pagar Alam
dan menurut penelitian vang sekarang mmt melihat sistem pengendahan

manajemen sebagai faktor vang berdampak didalam meningkatkan
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produkuivitas kinerja pegawai pada PT. Mega Media Indonesia Orange TV

Palembang.

Penelitan sebelumnya vang kedua berjudul Analisis Penvusunan
Anggaran Retribusi 1zin Travek dalam Pencapaian Kinerja vang Efektif pada
Dinas Pendapatan. Pengelolaan Keuangan dan Asset Daerah Kota Palembang
vang dilakukan oleh Fuji Afany Amn tahun 2008 Perumusan masalah vang
ditetapkan peneliti in1 adalah bagaimanakah penyusunan anggaran retribusi
1zin travek dalam pencpaian kinerja yang efektif pada Dinas Pendapatan.
Pengelolaan Keuangan dan Asset Daerah Kota Palembang. Tujuan penelitian
i1 adalah untuk mengetahui bagaimanakah penvusunan anggaran retribusi
1izin travek dalam pencpaian kinerja vang efektif pada Dinas Pendapatan,
Pengelolaan Keuangan dan Asset Daerah Kota Palembang Persamaan vang
dilakukan penelitian sebe;lumn_va dengan penelitian sekarang im adalah sama-
sama meneliti mengenal upava wujud pencapaian kinerja vang baik.
Perbedaan vang dimiliki masing — masing penelitian im adalah dapat dilihat
pada faktor vang mempengaruhi kinerja. jika pada penelitian sebelumnva
berupa penvusunan anggaran vang berpengaruh pada kinerja pegawar pada
Dinas Pendapatan. Pengelolaan Keuangan dan Asset Daerah Kota Palembang
namun berbeda dengan penehti vaitu dengan memfokuskan secara luas
penerapan sistem pengendahian manajemen dalam memngkatkan produknvitas

Kinerja pegawal pada PT. Mega Media Indonesia Orange TV Palembang



Tabel I1.1
Penelitian Sebelumnya
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Pencapaian Kinerja
vang Efektif pada
Dinas Pendapatan,
Pengelolaan
Keuangan dan Asset
Daerah Kota
Palembang.

pencapaian Kinerja
vang baik.

No | Nama Penelit Judul Persamaan Perbedaan
1 | M. Reza Pengaruh Pemberian | Persamaannva Perbedaannva adalah
Paslah (2007) | Kompensasi Insentif | sama-sama faktor vang
terhadap Kinerja meneliti faktor mempengaruhi
Karyvawan pada PT. | vang kinerja itu sendiri.
Thamrin Brothers mempengaruhi penelitian vang
Cabang Pagar Alam. | kinerja karvawan. | dilakukan penulis
memiliki fokus luas
vaitu sistem
pengendalian
manajemen.
2 | Fuji Afany Analisis Penvusunan | Persamaannva Perbedaanva adalah
Amri (2008) | Anggaran Retribusi | sama-sama faktor vang
1zin Trayek dalam meneliti mengenai | mempengaruhi

berupa penvusunan
anggaran berbeda
dengan peneliti vaitu
peranan sistem
pengendalian
manajemen kepada
pegawai.

Sumber : Penulis 2014

B. Landasan Teori

a) Sistem Pengendalian Manajemen

a. Pengertian Sistem

Abdul (2000 : 2-3) Sistem adalah kegiatan vang tclah ditentukan

caranva dan biasanva dilakukan berulang-ulang.

Daft (2003 : 5) Sistem adalah sckelompok komponen vang masing-

masing saling menunjang dan saling berhubungan maupun tidak sccara

keseluruhan sebagai sebuah persatuan.




c.

Dan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa sistem merupakan
hal vang ritmis, berulang kali terjadi atau langkah-langkah terkoordinasi

untuk mencapai tujuan tertentu.

Pengertian Pengendalian

Abdul (2000 : 3-4) Pengendalian merupakan proses penepatan standar
dengan menerima upah balik berupa kinerja sesungguhnva dan
mengambil tindakan vang diperlukan jika kinerja scsungguhnva berbeda
secara signifikan dengan vang telah direncanakan sebelumnya.

Usry (2002 - 6) pengendalian merupakan usaha sistematis manajemen
untuk mencapai tujuan vaitu aktivitas vang dimonitor terus-menerus.

Beberapa pengertian  diatas  dapat  ditarik  kesimpulan bahwa
pegendalian sebagai bentuk aktivitas dalam mencapai tujuan perushaaan

atau organisasi itu sendiri.

Pengertian Manajemen

Hany ( 2009 : 8) Manajemen adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota
organisasi dan penggunaan sumber dava orgamisasi lannva dalam
mencapai tujuan.

Abdul (2000 : 5-6) Manajemen adalah Proscs perencanaan.
pengorganisasian. kepemimpinan. dan pengendahan pengerjaan anggota
organisasi. serta pengendalian sumber dava orgamisasi untuk mencapai

tujuan organisasi



Daft (2003 : 6) Manajemen adalah pencapaian tujuan organisasi
dengan cara vang efektif dan efisien melalui perencanaan,
pengorganisasian. pengarahan. dan pengendalian sumber dava
organisasi,

Usry (2002 : 3) Manajemen adalah kegiatan menetapkan tujuan
vang akan dicapai dengan mengintegrasikan pengetahuan dan
keahliannya dengan kemampuan karyawan.

Terdapat dua definisi penting di atas vang pertama vaitu keempat
fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengerahan. dan pengendalian.
Kedua vaitu. pencapaian tujuan organsisasidengan cara vang efektif
dan efisien. Konseptual manajemen. keterampilan manusia. dan
tehnologi akan dibahas kemudian menunjukkan proses bagaimana
manajer menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi,

Hal ini menunjukkan bahwa manajemen hanva dapat dilaksanakan
apabila dilakukan secara bersama bukan hanya seorang diri saja.
Pengaturan kegiatan orang lain untuk melaksanakan tugas pererjaan

vang butuh untuk diselesaikan.

. Pengertian Sistem Pengendalian Manajemen

Anthony (2008 : 14) Pengendalian manajemen sebagai suatu
proses dimana manajer memastikan bahwa submber dava vang ada
telah diperoleh dan diterapkan secara efektif dan efisien untuk

mencapal ftujuan organisasi atau tujuan perusahaan Studi vang
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membahas mengetidi hubuhgin antara SPM dan strategi dapdt dibagi
menjadi dua jenis vang berbeda vaitu : hubungan vang memfokuskan
pada desain SPM dan hubungan lainnyva vang meliputi penerapan SPM
tu sendin. Sistem pengendalian manajemen memegang peranan
penting dalam suatu perusahaan. Karena pada dasarnva. sistem ini
bertsi tuntutan kepada kita mengenai cara menjalankan dan
mengendalikan perusahaan / orgamsasi vang dianggap baik
berdasarkan asumsi-asumsi tertentu.

Hanif dan Darsono (2009 : 1) sistem pengendalian manajemen
adalah proses dan struktur vang lertata secara sistematis dalam rangka
mencapai tujuan perusahaan/orgamsasi dengan stralegi tertentu secara
efektif, efisien, dan ekonomis.

Abdul dan Achmad (2000 : 9) sistem pengendalian manajemen
adalah suatu alat dan alat-alat lainnva uniuk mengimplementasikan
strategi, vang berfungsi untuk memotivasi anggota-anggota organisasi
guna mencapai tujuan organisasi.

Mulvadi (2007 : 2) pengertian sistem pengendalian manajemen
adalah suatu sistem vang digunakan untuk merencanakan berbagai
kegiatan perwujudan visi organmisasi melalui visi organisasi melalui
misi vang telah dipithh dan untuk mengimplementasikan dan
memantau pelaksanaan rencana tersebut.

Anef (2002 : 2) sistem pengendahan manajemen adalah sebuah

sistem vang terdin dan beberapa anak sistem vang berkaitan. vaiu
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pemrograman, penganggaran. akuntansi, pelaporan dan
pertanggungjawaban untuk membantu manajemen mempengaruhi
orang lain dalam sebuah perusahaan agar mau mencapai tujuan
perusahaan melalu strateg) tertentu secara efektif dan efisien.
arkan pengertian di atas dapat ditank kesimpulan bahwa
sistem pengendalian manajemen adalah struktur dan prosedur-prosedur
vang saling berkaitan dan disusun dengan skema vang utuh dan
menveluruh, untuk membantu manajemen di dalam melakukan
pengendalhannva.
Dengan kata lain, sistem pengendalian manajemen adalah sarana
bagi pengendalian manajemen yang akan menunjang pelaksanaan

pengendalian di dalam perusahaan.

e. Jenis Pengendalian Manajemen
Abdul (2003 : 21) Sistem pengendalian manajemen dapat dibagi
dalam 5 (lima) jenis yaitu sebagai berikut :
1) Pengendalian pencegahan (preventive controls)
2) Pengendahlian deteksi (derective controls)
3) Pengendalian koreksi (corrective controls)
4) Pengendalian pengarahan (directive controls)
5) Pengendahan kompensatif (compensating controls)
Simons (2002 : 30-32) juga membedakan dua macam sistem

pengendalian manajemen diantaranva sebagai benikut
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1) Sistem Pengendalian Manajemen Interaktif

Sistem pengendalian manajemen interaktif adalah sebauh sistem
formal vang diterapkan oleh manajer puncak sebauh perusahaan untuk
mehbatkan dinnva secara teratur dan personal pada aktivitas
pengambilan keputusan dari pithak bawahan. Sistem pengendalian
interaktif diterapkan untuk merangsang dialog, tatap muka dan
membangun jembatan informasi antar tingkatan hirarkis. department
fungsional dan pusat laba Sistem pengendahan interaktif diterapkan
oleh manajer puncak untuk memandu proses pembetukan strategi
secara informal dengan menetapkan keterlibatan pribadi, intimasi atau
kedekalan dengan permasalahn. dan komitmen. Sebuah sistem akan
diklasifikasikan sebagai sistem vang interakuf jika manajer puncak
melaporkan bahwa sistem tersebut sering diterapkan personal, teratur
dan mejadi pnontas bak bagi dinnya sen;iiri maupun bagi
bawahannva Sistem 1m diterapkan menetapkan agenda pada
pertemuan rutin yang akan dilakukan secara langsung dengan pihak
bawahan dan pertemuan dengan pihak lan untuk menmnjau data dan
menghasilkan sebuah rencana tindakkan Pemilthan pada sistem
pengendahian interaktif sangat tergantung pada empat faktor _\-'a-ilu
ketergantungan teknologl, regulasi. ketergantungan Kenvataan dan
respons taktis. ketergantungan pada kompleksitas penciptaan nilai.
Manajer puncak harus memutuskan aspek mana dan sistem

pengendalian manajemen vang akan diterapkan secara interaktif dan
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[ a)
e

aspek mana yang memnjadi programnya Pengendalian manajemen
menjadi bentuk pengendalian vang bersifat interaktif ketika manajer
bisnis menggunakan prosedur perencanaan dan prosedur pengendalian
vang secara aktif memonitor dan melakukan intervensi terhadap
aktivitas pengambilan keputusan secara terus menerus dari pihak

bawahan dalam sebuah perusahaan

Sistem Pengendalian Manajemen Diagnostik

Sistem pian manajemen diagnostik adalah sebuah sistem

umpan balik vang bersifat formal vang digunakan untuk memonitor
atau mengawasi hasil akhir organisasi dan mengoreksi atau ;melakukan
pembenahan bila terjadi dewviasi atau penyimpangan terhadap kinerja.
Sistem pengendalian manajemen vang bersifat diagnostic akan
dijelaskan oleh rencana bisnis dan anggaran. Ini merupakan prototipe
dan system umpan balik vang digunakan untuk menelusun vanans
dan suatu tujuan vang telah ditetapkan sebelumnva dan akan dikelola
dengan basis pengecualian. Analisis vanabel kinerja kritis akan
mempengaruhy desain sistem pengendahian diagnostik. Sistem vang
ada akan diklasifikasikan sebagai sistem vang diagnostik jika manajer
puncak melaporkan bahwa keterlibatan personal akan hal 1m sangat
sedikil. mendelegasikan operasi dan sistem vang ada kepada kelompok
staf ahh atau manajer dengan tingkatan vang lebith rendah. dan

tercantung pada pihak lamnva untuk membenkan informas) saat
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perhatian vang diberikan pada sistem ini. Sistem ini juga melaporkan
informasi faktor-faktor keberhasilan penting sehingga memungkinkan
manajer untuk memfokuskan perhatiannya pada arahan-arahan
orgamsast vang mendasannya dan perlu dimonitor supaya perusahaan

mengetahut strategt vang diterapkan.

f. Proses Pengendalian Manajemen
Abdul ( 2000 : 1]1) membag) proses pengendalian manajemen
menjadi
1) Komunikasi
Hal im dimaksudkan agar bawahan bertindak secara efekuf.
mereka harus tahu apa vang diharapkan dan mereka
2) Mouvasi
Bawahan harus diberi motivasi untuk menvelesaikan tugasnva
3) Evaluasi
Efisien atau efektifnva seorang bawahan melakukan tugasnva harus

dievaluasi terlebih dahulu oleh manajer.

g. Komponen Sistem Pengendalian Manajemen
Menurut Anthonv (25 : 2005) komponen sistem pengendalian

manajemen terdin atas -
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1) Quality Goal
Quality Goal dinvatakan sebagai sebuah tujuan vang menantang
akan tetapi dapat dicapai. Maiga dan Jacob (44 : 2005) tujuan
kuahtas (qualirv goals). dapat dilihat sebagai tingkatan kinerja
individu atau organisasi vang hendak dicapai.
2) Quality Feedback

Maiga dan Jacob (44 : 2005) Umpan balik kualitas (quality
Jfeedback) dikatakan sebagai pemenuhan beberapa fungs: dan
biasanva mengacu pada mformasi alas pencapaian tngkatan
kinerja atau cara, yang menggambarkan bahwa efisiensi
pencapaian kinerja telah dilaksanakan

Suprivono (2000 : 19) guality feedback adalah penyebarluasan
informasi dan detektor, melalui selektor, ke efektor. Supriyono
(2000 : 19) juga menjelaskan bahwa para manajer akan
membernikan kepada karyawan, suatu informasi sebagar umpan
balik mengenai operasional perusahaan maupun kinerja individu
dan kelompok mengenai pencapaian kualitas. Dengan umpan balik
ini. diharapkan para karvawan akan menggunakannva untuk
memecahkan permasalahan kineja Umpan balik kinerja dan para
karvawan memungkinkan mereka untuk menentukan hubungan
antara penlaku vang ditunjukkan oleh karyawan dengan produksi

vang dihasilkannva Selain itu umpan balik kualitas juga dapat
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memotivasl secara eksklusif para karvawan serta memberikan
kejelasan peran atas tugas vang harus dilakukannva

Quality Incennive

Maiga dan Jacob (45 : 2005) insentif kualitas (qualitv incentives)
adalah sistem pengakuan dan penghargaan terhadap pemingkatan
kualitas individu maupun kelompok. Penghargaan vang diterima
oleh para karvawan. akan terikat dengan ukuran kinerja secara
spesifik. sehingga perilaku seseorang cenderung akan berpedoman
atas keinginan untuk mengoptimalkan ukuran kinerja tersebut.

Mulvadi (2007 * 366) insentif terbagi menjadi dua jenis. vaitu -

a) Insentif jangka pendek

Insentif jangka pendek umumnya berupa bonus. kenaikan
gaj/upah, kenaikan pangkat, peghargaan berupa barang atau
perjalanan wisata. Insenuf jangka pendek biasanya berupa
pembayvaran tuna yang didasarkan atas kinerja vang diukur
periode satu tahun atau kurang. Penghargaan dapat didasarkan
pada kinerja individu atan kelompok seperti tim kerja. pusat

laba, atau perusahaan secara keseluruhan

b) Insenuif jangka panjang
Insentif jangka panjang didasarkan pada kinerja vang diukur
selama jangka waktu lebth dan satu tahun Penghargaan ini

biasanva diberikan terbatas untuk tingkat manajemen puncak.



Kinerja umumnya dipakai sebagai dasar penentuan insentif

Jangka panjang,

Mulvadi (2007 : 363) juga menvalakan bahwa penghargaan
meningkatkan motivasi personel dalam mewujudkan Kinerja
sehingga membantu personel dalam memutuskan bagaimana
mereka mengalokasikan waktu. perhatian dan usaha mereka
Hanva dengan mengatakan kepada personel bahwa kuahtas
adalah penting udak akan berdampak terhadap penlaku
terhadap kualitas. Namun. jika dikatakan kepada personel
kualitas merupakan kinerja vang diukur dan hasil pengukuran
int menjadi faktor penting dalam menentukan Kkenaikan
gaji/upah. bonus. dan Kenaikan pangkat. maka hal im akan
meyakinkan mereka tentang pentingn;va kualitas dalam
pekerjaan mereka Sebagian personel memerlukan insentif
untuk melakukan usaha ekstra dalam melaksanakan tugasnya

secara baik.

h. Tujuan Sistem Pengendalian Manajemen
Thomas (2010 : S) tyjuan perancangan suatu sistem pengendalian

manajemen adalah sebagai benkut :
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1) Diperolehnya keandalan dan integritas informasi

D1 era globalisasi ini, informasi menjad: begitu penting bagi suatu

organisasi dalam rangka menyikapi perubahan vang serba cepat

atas

kondisi dan lingkungan vang ada dan meningkatnya

kecanggihan sarana teknologi informasi. Umumnya. sistem

informasi dibag) ke dalam 2 (dua) aspek. vakni-

a)

b)

Informasi akuntansi keuangan vang menghasilkan laporan
Keuangan organisasi dan berbagai laporan lainnva seperti
penggunaan anggaran atau budget; dan

Sistem informasi kegiatan vang menghimpun informasi terkait
dengan berbagai aspek kegiatan vang menghasilkan laporan
tingkat keberhasilan kinerja. Informasi lainnva disampaikan
oleh organisasi sebagai upava memenuhi persvaratan-
persvaratan vang diminta otontas terkait.

Tujuan dan pengendalian manajemen adalah  untuk
mempertahankan keterandalan dan integritas sistem informasi
vang penting dalam pengambilan keputusan. Selain 1tu.
informasi  vang akuntabel vang dihasilkan juga akan
meningkatkan  rrust  (kepercayaan) dan para pemangku

kepentingan organisasi tersebut.

2) Kepatuhan pada kebijakan. rencana. prosedur. peraturan. dan

ketentuan vang berlaku.



3)

4)
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Kepatuhan pada kebijakan. rencana, prosedur, peraturan dan
ketentuan vang berlaku memungkinkan suatu organisasi mencapai
tujuannya. Kepatuhan pada kebijakan, rencana, prosedur, peraturan
dan ketentuan vang berlaku dapat dicapai melalm sistem
pengendalian manajemen. Kegagalan menaati  kebijakan dan
ketentuan vang berlaku dapat membahayakan usaha koordinasi
vang dirancang dalam sualu sistem pengendahan

Melindungi aset organisast

Pada umumnya pengendahan dirancang dan diimplementasikan
untuk melindungi aset orgamsasi. Centoh pengendalian tersebut
adalah dikuncinya pintu gudang penyimpanan barang, direkrutnya
satpam, digunakannya password komputer, dibangunnya pagar,
ditempatkannya aset berharga pada tempat yang tidak mudah
diakses orang vang tidak berhak/berwenang.

Pencapaian kegiatan vang ekonomis dan efisien.

Realita bahwa sumber dava bersifat terbatas mendorong organisasi
menerapkan prinsip ekonomus dan efisiensi. Prinsip vang
diterapkan bagi manajemen organisasi adalah memperoleh
keluaran atau hasil vang maksimal dengan pengeluaran tertentu
atau mencapai hasil tertentu dengan biava vang minimal. Contoh
kegiatan vang efisien adalah apabila sebuah um audil
menghasilkan laporan hasil audit dengan biava pemeriksaan vang

lebih rendah dani standar biava khusus untuk pemeriksaan tersebut.



Setiap organisasi seharusnya memiliki kriteria pengukuran untuk
menilai tingkat keekonomisan dan efisiensi operasinva Dalam
dunia bisnis, kritena penilaian kehematan dan efisiensi tercermin
dalam laporan keuangannva Namun demikian. bagi organisasi
nirlaba. termasuk organisasi pemerintah. kriteria penilaian

dituangkan dalam bentuk indikator keberhasilan kinerja

Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Penerapan Sistem
Pengendalian Manajemen
Thomas (2010 : 7-9) membagi dua faktor vang dapat
mempengaruhi penerapan sistem pengendalian manajemen vaitu
1) Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah norma-norma mengenai penlaku vang
diharapkan dalam masyarakal, di mana organisasi menjadi
bagiannya. Norma-norma int mencakup sikap vang secara kolektif

sering juga disebut etos kerja. yang diwujudkan melalui :

a) Lovalitas pegawai terhadap organisasi

b) Keuletan Pegawai dalam berorganisasi

¢) Semangat vang dimiliki pegawai

d) Kebanggan vang dimiliki oleh pegawai dalam menjalankan

tugas secara tepat waktu.



Beberapa sikap di atas bersifat lokal-yaitu spesifik untuk kota

atau wilayah di mana organisasi beroperasi.

2) Faktor Intemnal

a)

b)

Budava

Faktor internal vang terpenting adalah budava di dalam
organisasi itu sendin, vang meliputi keyakinan bersama. nilai-
nilai hidup vang dianut. norma-norma perilaku serta asumsi-
asumst vang mplisit diteima dan secara eksplisit
dimanifestasikan di seluruh jajaran organisasi. Norma-norma
budaya sangatlah penting karena hal tersebut bisa menjelaskan
mengapa dua perusahaan dengan sistem pengendalian
manajemen formal vyang sama, bervariasi dalam hal

pengendalian actual.

(Gava Manajemen

Faktor internal yang barangkali memiliki dampak vang paling
kuvat terhadap pengendalian manajemen adalah gava
manajemen. Biasanva, sikap-sikap bawahan mencerminkan aoa
vang mereka anggap sebaga stkap atasan mereka, dan sikap
para atasan itu pada akhimya berpyak pada apa vang menjadi
stkap CEO. Para manajer memihk: kualitas dan gava vang

beragam. Beberapa diantaranva memilki kharisma dan ramah:



c)

d)
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sementara vang lain ada vang bergava agak santai Ada
manajer vang banvak melewatkan waktunva dengan melihat-
lihat dan berbicara pada banyak orang manajemen dengan cara
berkelihng (management by walking around). sementara ada
juga manajer yang menyibukkan dirinva dengan menulis

laporan.

Organisasi Informal

Garis-garis dalam bagan organisasi menggambarkan hubungan-
hubungan formal vaitu, pemegang ofontas resmi dan
bertanggung jawab dari setiap manajer. Kenyataan-kenyataan
vang ditemw selama berlangsungnva proses pengendalian
manajemen tidak bisa dipahami tanpa mengenali arti penting
dan hubungan-hubungan vang menvusun di organisasi vang

bersifat informal.

Persepsi dan Komunikasi

Dalam upaya meraith tujuan-tujuan organisasi, para manajer
operasi harus mengetahui tujuan dan tindakan-tindakan vang
harus diambil untuk mencapainva. Mereka menverap informasi
im dan berbagai jalur, baik it jalur formal (seperti anggaran
dan dokumen-dokumen resmi lainnva) ataupun jalur informal

(sepert: dan bahan obrolan vang tidak resm).
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2. Produktivitas Kinerja
a. Pengertian Produktivitas

Greenberg (2005 : 12) produktivitas didefimisikan sebagai
perbandingan antara totalitas pengeluaran pada waktu tertentu dibagi
totalitas masukkan selama periode tersebut.

Sinungan (2003 : 17) produkiivitas adalah suatu pendekatan
intradisipliner utuk menentukan tujuan vang efekuf. pembuatan
rencana, aphkasi penggunaan cara vang produktif untuk menggunakan
sumber — sumber secara efisien dan letap menjaga adanva mulu vang
tinggr.

Malayu (2005 : 127) mengungkapkan bahwa secara lebih
sederhana maksud dan produktivitas adalah perbandingan secara ilmu
hitung antara jumlah yang dihasilkan dan jumlah setiap sumber yang
dipergunakan selama produksi berlangsung Sumber tersebut dapat
berupa :

1. Tanah

2. Bahan baku dan pembantu
3. Pabnk. mesin-mesin dan alat
4. Tenaga kenja

Beberapa pernvataan diatas dapat ditanik kesimpulan bahwa
produktivitas adalah perbandingan antara keluaran dengan masukan

perusahaan vang dihitung dengan cermat dan dipergunakan. dan vakin
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pada diri bahwa kehidupan hari ini lebih baik dan hart kemarin dan

han esok harus lebih baik dari han ini.

. Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas

Faktor-faktor vang mempengaruhi produktivitas Anoraga (2001 :

155) adalah sebagai berkut -

1) Pekeriaan vang menank

2)

3)

4)

Biasanyva apabila seseorang mengerjakan suatu pekerjaan dengan
senang atau menarik untuk dinnva. maka hasil pekerjaannva akan
lebth memuaskan daripada mengerjakan pekerjaan vang tidak di
senangi.

Upah vang baik

Pada dasarnya seorang vang bekerja, mengharapkan imbalan vang
sesual dengan jenis pekerjaannya. Karena adanya upah vang sesuai
dengan pekerjaannya maka akan timbul rasa garrah kerja vang
semakin baik.

Keamanan dan perhindungan dalam pekerjaan

Dengan terpenuhinya jaminan atas pekerjaan. maka dalam bekerja
tidak akan ada lag) perasaan was-was alau ragu.

Penghayatan atas maksud dan makna pekerjaan.

Bila seorang pekerja telah mengetahu kegunaan dan pekerjaannva

dan betapa sangat pentingnva pekerjaan vang dia lakukan, maka



6)

7)

8)

9)

(V%]
W

dalam mengerjakan pekerjaannya si pekerja tadi akan lebih
meningkatkan produktivitas kerjanva

Lingkungan dan suasana kerja vang baik.

Lingkungan kerja vang baik akan membawa pengaruh vang baik
pula bagi segala pihak, baik para pekerja. pimpinan ataupun hasil
pekerjaannya.

Promosi dan pengembangan din mereka sejalan dengan
perkembangan tempat mereka bekerja

Seorang pekerja akan merasa bangga bila tempat dimana 1a bekerja
mengalami kemajuan vang pesat Hal itulah vang mengangkat
derajat kebanggan pada din si pekerja akan pekerjaannya.

Merasa terlibat dalam kegiatan-kegiatan orgamsas).

Dengan adanva keterlibatan dalam organisasi dimana ia bekerja.
maka 1a akan merasa dirinva benar-benar dibutuhkan.

Pengertian dan simpati atas persoalan-persoalan pribadi.

Dengan perhatian yang besar dari pimpinan, maka akan mendorong
motivasi pekerja untuk bekerja lebih giat lagi.

Kesetiaan pimpinan pada din pekena

Kesetiaan pimpinan pada diri pekerja merupakan dasar rasa

kepercavaan pekerja terhadap tempat dimana 1a bekerja.



C.

Pengukuran Produktivitas
Sinungan (2003 : 23) secara umum pengukuran produktivitas

berarti perbandingan yang dapat dibedakan dalam tiga jenis vang

sangat berbeda. vaitu :

1) Perbandingan - perbandingan antara pelaksanaan sekarang dengan
pelaksanaan secara historis vang tidak menunjukan apakah
pelaksanaan  sekarang ini  memuaskan namun  hanya
mengetengahkan apakah meningkat atau berkurang serta
tingkatannya

2) Perbandingan pelaksanaan antara satu unit (perorangan tugas.
seksl, proses) dengan lainnya. Pengukuran seperti itu menunjukan
pencapaian relatif,

3) Perbandingan pelaksanaan sekarang dengan targetnya dan inilah

vang terbaik sebagai memusatkan perhatian pada sasaran/tujuan.

Pengertian Kinerja

Pasolong (2007 - 175) Kinerja pegawai adalah hasil kerja
perseorangan dalam suatu organisasi.

Williams (2002 : 94) bahwa kinerja merupakan suatu proses
bagaimana sesuatu dilakukan. Jadi, pengukuran kinerja dilihat dani
batk - tidaknya aktivitas tertentu untuk mendapatkan hasil vang

diinginkan.



Mangkunegara (2000 : 67) kinerja adalah prestasi kerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas vang dicapai oleh seseorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
vang diberikan kepadanya.

Sulistiyani (2003 :  223) mengemukakan kinerja seseorang
merupakan kombinast dart kemampuan, usaha dan kesempatan vang
dapat dimlai dan hasil kerjanva.

Malayu (2001 - 34) mengemukakan kinerja adalah suatu hasil kerja
vang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas tugas vang
dibebankan kepadanva vang didasarkan atas kecakapan. pengalaman
dan kesungguhan serta waktu.

Cushway (2002 - 1998) bahwa kinerja adalah menilai bagaimana
seseorang telah bekerja dibandingkan dengan target vang telah
ditentukan.

Mangkunegara (2009 : 9) kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas vang dicapai oleh seseorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab vang
diberikan kepadanva

Berdasarkan pengertian di atas, dapat diartikan bahwa Kinerja
merupakan tanggung jawab para pegawai dalam melaksanakan
tugasnya. vang disesuatkan dengan tugas dan fungsinva guna
menghasilkan output vang berkualitas baik dalam tataran orgamsasi

swasta maupun organisasi pubhk.
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Faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Mathis dan Jackson (2001 : 82) faktor-faktor vang memengaruhi

kinerja individu tenaga kenja, vaitu :

1) Kemampuan pegawai

2) Motivasi

3) Dukungan vang diterima

4) Keberadaan pekerjaan vang mereka lakukan

5) Hubungan mereka dengan orgamsasi.

Gibson (2003 : 39) ada tiga perangkal vanabel yang mempengaruhi
penilaku dan prestast kerja atau kinerja, vaitu :

1) Variabel Individual. terdin dan: kemampuan dan keterampilan,
mental dan fisik. latar belakang (keluarga. tingkat sosial),
penggajian dan demografis (umur, asal-usul. jenis kelamin).

2) Vanabel Organisasional, terdin dan: sumber dava. kepemimpinan.
imbalan, struktur desain pekerjaan.

3) Vanabel Psikologis. terdin dan: persepsi. sikap. kepribadian.

belajar, motivasi.

Level Kinerja
Ada tiga level kinerja dalam Sudarmanto (2009 : 7-8) vaitu sebagai

benkut -



1) Kinerja Organisasi
Merupakan pencapaian hasil (our come) pada level atau unit
analisis organisasi. Kinerja pada level organisasi im terkait pada
fujuan organisasi. rancangan organisasi dan manajemen organisasi.

2) Kinerja proses
Merupakan kinerja pada proses tahapan dalam menghasilkan
produk atau pelayanan. Kinerja pada level proses ini dipengaruhi
oleh tujuan proses. rancangan proses dan manajemen proses.

3) Kinerja individu/pekerjaan
Merupakan pencapaian atau aktivitas pada tingkat pegawai atau
pekerjaan. Kinerja pada level im dipengaruhi oleh tujuan
pekenjaan. proses pekenaan dan manajemen pekenaan serta

karakteristik individu.

g. Penilaian Kinerja

Bambang (2002 : 101) pentlaian kinerja adalah suatu evaluasi vang
dilakukan secara penodik dan sistematis tentang prestasi kerja/jabatan
seorang tenaga kerja. termasuk potensi pengembangannya.

Henry (2004 : 338) bahwa penilaian kinerja adalah proses vang
dipakai oleh orgamsas) untuk mengevaluasi pelaksanaan kerja individu
karvawan.

Beberapa pernvataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa

penilaian kinerja adalah cara atau proses atau evaluasi dalam waktu
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vang berperiode dengan tujuan mengevaluasi setiap kegiatan dalam

pekerjaan pegawar.

. Pengertian Produktivitas Kinerja

Carter (2002 : 34) Produktivitas kinerja adalah perbandingan antara
hasil dari suatu pekerjaan karvawan dengan pengorbanan yang telah
dikeluarkan

Sondang (2008 : 143) bahwa produktivitas kinerja adalah
kemampuan memperoleh manfaat vang sebesar-besarnva dari sarana
dan prasarana yang tersedia dengan menghasilkan output yang optimal
dan maksimal.

Sudiajeng (2004 : 137) Pengertian produktivitas kinerja adalah
suatu konsep universal vang menciptakan lebih banvak barang dan jasa
bagi kehidupan manusia, dengan menggunakan sumber daya yang
serba terbatas.

Bedasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
produktivitas kinerja adalah kemampuan pekerja dalam mencapai

target atau tujuan perusahaan.

Faktor Pengaruh Produktivitas Kinerja
Gomes (1995 : 160) Produktivitas kinerja dipengaruhi oleh

beberapa fakior diantaranva :



39

1) Knowledge
2) Skills
3) Abilities
4) Atutudes
5) Behaviours
Semua dan para pekerja vang ada di dalam organisasi sehingga
banvak program perbaikan produktivitas kinerja meletakkan hal-

hal tersebut sebagai asumsi-asumsi dasar dari produktivitas kinerja.

Pengukuran Produktivitas Kinerja

Sondang (2008 : 145) Tolak ukur yang dapat dijadikan pengukuran
produktivitas kinerja adalah output atau penjualan perusahaan vang
dapat dilihat dari laporan perusahaan.

Carter (2002 : 34) Pengukuran produktivitas kinerja adalah hasil
dan perkerjaan vang dilakukan karvawan berupa output penjualan
setiap periodenya.

Bedasarkan pemyataan diatas dapat disimpulkan bahwa

pengukuran tingkat produktivitas kinerja adalah hasil penjualan



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Sugiyono (2009 : 5) jenis penelitian bedasarkan tingkat ekspalansi dibagi

menjadi tiga jenis. vaitu :

1

2

Penelitian Deskriptif

Penelitian Desknpuf adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
mlai variabel mandini. baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa
membual perbandingan atau menghubungkan dengan vanabel lainnva.
Penelitian Komparatif

Penelitian Komparatif adalah penelitian bersifat membangdingkan vang
variabelnva masih sama atau lebih.

Penelitian Asosiatif

Penelitian Asosiatif adalah penelitian vang bertujuan untuk mengetahui
hubungan anatara dua variabel atau lebih.

Jems Penelitian vang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

Deskriptif vaitu penelitian nilai variabel mandin tanpa membuat perbandingan

atau menghubungkan dengan vanabel lainnyva

40



B. Tempat Penelitian

41

Penelitian dilakukan pada PT. Mega Media Indonesia Orange TV Sekip

Ujung Palembang JI. Amphibi No.138 C Kel. Sekip Ujung Kec. Kemuning

Palembang 30126

C. Operasional Variabel

Adapun operasionalisasi vaniabel dapat dilihat pada tabel berikut -

Tabel I11.1
Operasionalisasi Variabel

Variabel

Definisi

Indikator

Sistem
Pengendalian
manajemen

Proses kontrol dengan alat-alat
atau sistem vang digunakan
dalam mengelolah sumber dava
manusia dalam perusahaan agar
sesuai dengan strategi perusahaan

Quality Goal
Quality Feedback
Quality Incentive

Produktifitas
Kinerja Sales

Perbandingan antara hasil dan
suatu perkerjaan pegawal dengan
pengorbanan vang telah
dilakukannva.

Hasil kerja
(Penjualan)

Sunther : Penulis, 2014
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. Data yang Diperlukan

Nur dan Bambang (2004 : 146 ) menvatakan data vang digunakan dalam
sebuah penelitian ada dua vaitu :
Data Primer
Yaitu sumber data penelitian vang diperoleh secara langsung dar sumber asli
tanpa melalw perantara
Data Sekunder
Yaitu sumber data penelitian vang diperoleh melaui peneliti secara tidak
langsung melalu1 media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).

Data yang digunakan dalam penelitian im berupa data primer. Data primer
vang diperoleh secara langsung kepada pegawai yang bersangkutan dan data

penjualan sales dan ASM periede 2011 — 2013.

. Tehnik Pengumpulan Data

Nan Lin (2002 : 122) menyatakan tehmk pengumpulan data terdin atas
lima yaitu :
Pengamatan (Observasi)
Yaitu metode pengumpulan data dimana peneliti mencatat informasi vang
mereka saksikan selama penelitian.
Dokumentasi
Yaitu metode pengumpulan data dimana peneliti mengumpulkan dokumen —

dokumen vag berkaitan dengan masalah penelitian.
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Survey

Yaitu metode pengumpulan data dimana peneliti menggunakan instrument
pernyataan untuk meminta tanggapan dan respon tentang sampel.

Wawancara

Yaitu metode pengumpulan data dengan berkomunikasi langsung antara
peneliti dengan responden.

Kuisioner

Yaitu metode pengumpulan data dengan melalui media atau dafiar yang
dikinm secara langsung pada responden.

Tehnik Pengumpulan data yang digunakan adalah dengan Tehnik
Pengamalan (observasi) dimana penelii melihat langsung dan mencatat
beberapa kegiatan yang terjadi di perusahaan , Tehnik Dokumentasi yaitu
pengumpulan data melalui dokumen — dokumen vang didapat yang berkaitan
dengan masalah dalam penelitian, dan Tehnik Wawancara dimana penelitian
mengumpulkan informasi melalui wawancara kepada beberapa pegawai di

perusahaan yang diteliti.
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F. Analisis Data dan Tehnik Analisis

L.

Analisis Data

Sugivono (2009 : 13-34) analisis data vang digunakan dalam
penelitian vaitu
a) Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif adalah suatu metode analisis data vang diukur

dengan cara memberikan penjelasan dalam bentuk kata-kata atau

dalam bentuk kalimat.
b) Analisis Kuantitanf

Analisis kuantitatif adalah suatu metode analisis data vang diukur

dalam skala numerik (angka).

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif vaitu suatu metode analisis data vang diukur dengan cara
memberikan penjelasan dalam bentuk kata- kala atau dalam bentuk
kahmat dengan menganalisis peranan sistem pengendalian manajemen
dalam meningkatkan produktivitas kinerja sales pada PT. Mega Media

Indonesia Orange TV Palembang.

Teknik Analisis
Teknik analisis vang digunakan dalam penelitian vaitu statsiik
desknpuf dengan menjelaskan dengan tujuan penelitan vaitu untuk

mengetahui peranan sistem pengendalian manajemen dalam meningkatkan
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produktivitas  kinerja sales PT.Mega Media Indonesia Orange TV

Palembang



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum PT. Mega Media Indonesia Orange TV Palembang
PT Mega Media Indonesia Orange TV Palembang merupakan anak
usaha Sinar Mas Group. Perusahaan ini mengoperasikan suatu produk
yaitu berupa Parabola Orange TV stasiun televisi satelit berlangganan di
Indonesia. Stasiun televisi ini menyediakan layanan siaran satelit TV
digital dengan sistem prabayar sehingga konsumen cukup fleksibel dan
tidak terikat untuk berlangganan. Perusahaan ini menjual produknya
dengan cara yang berbeda dengan pesaingnya yaitu menjual produk
berpaket saja namun Orange TV menawarkan penjualan paket lengkap

bernama Full Set OTV.
Perusahaan Orange TV memiliki pusat di Jakarta beralamat di
Gedung Graha Ardha Lantai 5 Jalan HR Rasuna Said Kavling B6 Jakarta
Selatan 12960. Perusahaan Orange TV ini memiliki cabang di berbagai
daerah diantaranya Bangka-Belitung, Sumatera bagian Selatan, Jambi,
Lampung, Medan, Kalimantan, dan Bengkulu. Lokasi kantor cabang
sumatera bagian selatan ini Jalan Amphibi No.138C Kel. Sekip Ujung

Kec. Kemuning Palembang 30126.
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2. Visi, Misi dan Nilai
Orange TV memiliki visi, misi dan nilai yang hendak dicapai. Visi,
Misi dan Nilai tersebut mengacu kepada Visi, Misi dan Nilai PT. Mega
Media Indonesia karena kantor area Sumatera bagian Selatan, Kepulauan
Bangka-Belitung, Lampung, Medan, Bengkulu, dan Jambi adalah unit
vertikal di bawah PT. Mega Media Indonesia. Visi, Misi dan nilai tersebut
dijabarkan sebagai berikut :
a. Visi Orange TV
Visi PT. Mega Media Indonesia Adalah menjadi perusahaan Satelit
Parabola berlangganan yang menyediakan saluran televisi modern
yang dapat dinikmati dengan memuaskan dan dipercaya masyarakat
dengan kualitas yang tinggi.
b. Misi Orange TV
Memberikan saluran televisi yang lengkap, berkualitas, dan dapat
mencapai target yaitu menjadi perusahaan yang kompetitif dalam
memberikan tayangan-tayangan yang bermutu baik secara nasional

maupun internasional dengan harga yang sesuai.
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Misi ini kemudian dijabarkan lagi dari segi produk penjualan :

1) KU Band
Produk KU Band ini disebut juga dengan Full Ser OTV dimana
produk ini terdiri atas parabola beserta remote dan decoder.
Penjualan produk ini mengacu pada customer yang belum memiliki
parabola sehingga mereka akna tertarik dalam pembelian produk
ini secara lengkap untuk menikmati siaran-siaran yang disediakan.

2) CBand
Produk C Band ini menjual decoder-nya saja dan peroduk ini
menargetkan penjualan kepada customer yang telah memiliki
parabola namun belum memiliki decoder sehingga mereka dapat
menikmati siaran-siaran yang belum disediakan di parabola mereka
namun bisa dimiliki di Orange TV ini.

¢. Nilai Area Sales Manager

1) Integritas
Berpikir, berkata, berperilaku, dan bertindak dengan baik dan benar
serta memegang teguh kode etik dan prinsip-prinsip moral

2) Profesionalisme
Bekerja tuntas dan akurat atas dasar kompetensi terbaik dengan

penuh tanggung jawab dan komitmen yang tinggi.
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Sinergi

Membangun dan memastikan hubungan kerja sama internal yang
produktif serta kemitraan yang harmonis dengan para pemangku
kepentingan, untuk menghasilkan karya yang bermanfaat dan
berkualitas.

Pelayanan

Memberikan layanan yang memenuhi kepuasan pemangku
kepentingan yang dilakukan dengan sepenuh hati, transparan,
cepat, akurat, dan aman.

Kesempurnaan

Senantiasa melakukan upaya perbaikan di segala bidang untuk

menjadi dan memberikan yang terbaik.

3. Wilayah Kerja Orange TV Palembang

Wilayah kerja Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang

Ulu meliputi wilayah sumatera bagian selatan, yaitu:

a.

b.

Sekayu
Lubuk Linggau
Baturaja

Lahat
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4. Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah susunan komponen-komponen (unit-unit
kerja) dalam organisasi. Struktur organisasi menunjukan adanya
pembagian kerja dan menunjukan bagaimana fungsi-fungsi atau kegiatan-
kegiatan yang berbeda tersebut diintegrasikan (koordinasi). Selain itu
struktur organisasi juga menunjukan spesialisasi-spesialisasi pekerjaan,
saluran perintah dan penyampaian laporan.

Struktur organisasi pada umumnya kemudian digambarkan dalam
suatu bagan yang disebut badan organisasi. Bagan organisasi adalah suatu
gambar struktur organisasi yang formal, dimana dalam gambar tersebut
ada garis-garis (instruksi dan koordinasi) yang menunjukan kewenangan

dan hubungan komunikasi formal yang tersusun secara hierarkis.
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Berikut ini adalah skema organisasi Orange TV Palembang :

ASM

(Area Sales Manaqer)
T

Administrasi . .
. — ot - — Administrasi
Finance
Sales
|

! i
‘- |
| |
Sales Teknisi Sales

5. Tugas Pokok dan Fungsi
Tugas pokok dari Orange TV Palembang adalah melakukan pelayanan
dengan penjualan yang baik, serta dapat mensejahterakan perusahaan
beserta pegawainya. Orange TV Palembang terdiri dari beberapa seksi
yang menunjang tugas pokok tersebut.
Berikut adalah tugas pokok dan fungsi dari seksi-seksi pada Orange

TV Palembang :
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a. Area Sales Manajer

Mengkoordinasikan pelaksanaan penjualan dan pengawasan terhadap
para bawahan untuk menjalankan kewajiban masing-masing dengan baik
juga turut berpartisipasi dalam penjualan produk.
b. Administrasi Finance

Melakukan urusan keuangan, tata usaha, dan rumah tangga dan
mengkoordinasikan tugas serta fungsi laporan keuangan Orange TV.
c. Administrasi Sales

Melakukan pengumpulan, pengolahan data, pengamatan potensipara
sales dalam melakukan penjualan, perekaman dokumen penjualan sales ,
pencatatan keluar masuknya barang produk yang ada di Orange TV.
d. Sales

Melakukan penjualan produk juga menjamin kualitas beserta
pelayanan yang baik dari Orange TV serta menyiapkan nota untuk bukti

yang akan diserahkan juga dilaporkan kepada administrasi sales.

. Sistem Pengendalian Manajemen pada PT. Mega Media Indonesia
Orange TV Palembang

Sistem Pengendalian Manjemen sebagai proses yang dijalankan oleh
ASM (Area Sales Manager) juga bagian manajemen lainnya yang di
desain untuk memberi dukungan kepada pegawai yaitu :
a. Pegawai dapat mencapai tingkat penjualan yang baik

b. Mendorong produktivitas kinerja pegawai



53

¢. Memiliki manajemen yang mencapai standar
Adapun prosedur sistem pengendalian manajemen yang ada pada PT.
Mega Media Indonesia Orange TV Palembang adalah :

a. Komunikasi
Hal ini dimaksudkan agar bawahan bertindak secara efektif, mereka
harus tahu apa yang diharapkan dari mereka.

b. Motivasi
Bawahan harus diberi motivasi untuk menyelesaikan tugasnya.

c. Evaluasi
Efisiein atau efektifnya seorang bawahan melakukan tugasnya harus
dievaluasi terlebih dahulu oleh manajer.

Perusahaan yang diteliti tidak menerapkan prosedur dengan baik, dapat

dilihat dari setiap penjelasannya yaitu :

a. Komunikasi
Pihak atasan belum memberikan komunikasi yang efektif dimana
seharusnya seorang pemimpin dapat memberikan lingkungan yang
nyaman dengan melalui komunikasi baik mengenai perkerjaan ataupun
diluar perkerjaan sehingga keakraban yang tumbuh dapat menjadikan
sistem pengendalian manajemen berjalan lancar.

b. Motivasi
Motivasi yang diberikan sebagai upaya atau bentuk keterikatan selaku
rekan kerja memperkuat semangat kerja pegawai dalam melaksanakan

tugasnya. Dalam perusahaan ini pihak atasan bukan memotivasi
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melainkan  mengurangi  semangat  kerja  pegawai  dengan

mengatasnamakan penjualan para sales menjadi penjualan ASM.

. Evaluasi

Evaluasi yang diterapkan diperusahaan ini juga kurang baik
dikarenakan pihak atasan seharusnya mengevaluasi penjualan sales

dengan mengupayakan peningkatan penjualan para sales.
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7. Data Penjualan Para Sales dan ASM

Tabel 1V.1
Total Penjualan Sales PT. Mega Media Indonesia
Orange TV Palembang
Tahun 2011
No Nama Sales Harga/unit Target/sales Penjualan/tahun Harga Total
(unit)
1 | M.Tomi Ardiansyah | Rp. 800.000 | 150 unit/thn 195 Rp. 156.000.000
2 | Benny Budiansyah Rp. 800.000 | 150 unit/thn 120 Rp. 96.000.000
3 | Ika Syafriantama Rp. 800.000 | 150 unit/thn 99 Rp. 79.200.000
4 | Cefri Radiono Rp. 800.000 | 150 unit/thn 108 Rp. 86.400.000
5 | Mona Ferginda Rp. 800.000 | 150 unit/thn 110 Rp. 88.000.000
6 | Ari Murthi Rp. 800.000 | 150 unit/thn 97 Rp. 77.600.000
7 | Adek Nirzal Rp. 800.000 | 150 unit/thn 123 Rp. 98.400.000
8 | Igbal Sinaga Rp. 800.000 | 150 unit/thn 186 Rp. 148.800.000
9 | Budi Yawan Toni Rp. 800.000 | 150 unit/thn 149 Rp. 119.200.000
10 | Purwandi Rp. 800.000 | 150 unit/thn 142 Rp. 113.600.000
11 | Deddy Syafriono Rp. 800.000 | 150 unit/thn 182 Rp. 145.600.000
12 | Novita Rp. 800.000 | 150 unit/thn 193 Rp. 154.400.000
13 | Sony Badrah Rp. 800.000 | 150 unit/thn 88 Rp. 70.400.000
14 | Jefri Pratama Rp. 800.000 | 150 unit/thn 93 Rp. 74.400.000
15 | Roi Agustria Rp. 800.000 | 150 unit/thn 191 Rp. 152.800.000
16 | Fahrurozi Junizal Rp. 800.000 | 150 unit/thn 117 Rp. 93.600.000
17 | Kaiza Genovia Rp. 800.000 | 150 unit/thn 176 Rp. 140.800.000
18 | Yudistira | Rp. 800.000 | 150 unit/thn 159 Rp. 127.200.000
19 | M.Yoza Rp. 800.000 | 150 vnit/thn 144 Rp. 115.200.000
20 | Widiontoro Rp. 800.000 | 150 unit/thn 132 Rp. 105.600.000
TOTAL 3000 unit/thn 2804 Rp. 2.243.200.000

Sumber : PT. Mega Media Indonesia Orange TV Palembang, 2014
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Tabel IV.2
Total Penjualan Sales PT. Mega Media Indonesia
Orange TV Palembang
Tahun 2012
No Nama Sales Harga/unit Target/sales Penjualan/tahun Harga Total
(unit)

1 | M.Tomi Ardiansyah | Rp. 800.000 150 unit/thn 188 Rp. 150.400.000

2 | Benny Budiansyah Rp. 800.000 150 unit/thn 124 Rp. 99.200.000
3 | Ika Syafriantama Rp. 800.000 150 unit/thn 80 Rp. 64.000.000
4 | Cefri Radiono Rp. 800.000 150 unit/thn 97 Rp. 77.600.000
5 | Mona Ferginda Rp. 800.000 150 unit/thn 125 Rp. 100.000.000
6 | Ari Murthi Rp. 800.000 150 unit/thn 85 Rp. 68.000.000
7 | Adek Nirzal Rp. 800.000 150 unit/thn 143 Rp. 114.400.000
8 | Igbal Sinaga Rp. 800.000 150 unit/thn 160 Rp. 128.000.000
9 | Budi Yawan Toni Rp. 800.000 150 unit/thn 125 Rp. 100.000.000
10 | Purwandi Rp. 800.000 150 unit/thn 138 Rp. 110.400.000
11 | Deddy Syafriono Rp. 800.000 150 unit/thn 156 Rp. 124.800.000
12 | Novita Rp. 800.000 150 unit/thn 188 Rp. 150.400.000
13 | Sony Badrah Rp. 800.000 150 unit/thn - 145 Rp. 116.000.000
14 | Jefri Pratama Rp. 800.000 150 unit/thn 105 Rp. 84.000.000
15 | Roi Agustria Rp. 800.000 150 unit/thn 177 Rp. 141.600.000
16 | Fahrurozi Junizal Rp. 800.000 150 unit/thn 146 Rp. 116.800.000
17 | Kaiza Genovia Rp. 800.000 150 unit/thn 188 Rp. 150.400.000
18 | Yudistira Rp. 800.000 150 unit/thn 141 Rp. 112.800.000
19 | M.Yoza Rp. 800.000 150 unit/thn 126 Rp. 100.800.000
20 | Widiontoro Rp. 800.000 150 unit/thn 129 Rp. 103.200.000

TOTAL 3000 unit/tahun 2766 Rp. 2.212.800.000

Sumber : PT. Mega Media Indonesia Orange TV Palembang, 2014




57

Tabel IV.3
Total Penjualan Sales PT. Mega Media Indonesia
Orange TV Palembang
Tahun 2013
No Nama Sales Harga/unit Target/sales Penjualan/tahun Harga Total
(unit)
1 | M.Tomi Ardiansyah | Rp. 800.000 150 unit/thn 153 Rp. 122.400.000
2 | Benny Budiansyah Rp. 800.000 150 unit/thn 139 Rp. 98.400.000
3 | Ika Syafriantama Rp. 800.000 150 unit/thn 107 Rp. 85.600.000
4 | Cefri Radiono Rp. 800.000 150 unit/thn 68 Rp. 54.400.000
5 | Mona Ferginda Rp. 800.000 150 unit/thn 119 Rp. 95.200.000
6 | Ari Murthi Rp. 800.000 150 unit/thn 90 Rp. 72.000.000
7 | Adek Nirzal Rp. 800.000 150 unit/thn 130 Rp. 104.000.000
8 | Igbal Sinaga Rp. 800.000 150 unit/thn 167 Rp. 133.600.000
9 | Budi Yawan Toni Rp. 800.000 150 unit/thn 113 Rp. 90.400.000
10 | Purwandi Rp. 800.000 150 unit/thn 146 Rp. 116.800.000
11 | Deddy Syafriono Rp. 800.000 150 unit/thn 150 Rp. 120.000.000
12 | Novita Rp. 800.000 150 unit/thn 155 Rp. 124.000.000
13 | Sony Badrah Rp. 800.000 150 unit/thn 120 Rp. 96.000.000“
14 | Jefri Pratama Rp. 800.000 150 unit/thn 100 Rp. 80.000.000
15 | Roi Agustria Rp. 800.000 150 unit/thn 167 Rp. 133.600.000
16 | Fahrurozi Junizal Rp. 800.000 150 unit/thn 143 Rp. 114.400.000
17 | Kaiza Genovia Rp. 800.000 150 unit/thn 177 Rp. 141.600.000
18 | Yudistira Rp. 800.000 150 unit/thn 123 Rp. 98.400.000
19 | M.Yoza Rp. 800.000 150 unit/thn 145 Rp. 116.000.000
20 | Widiontoro Rp. 800.000 150 unit/thn 135 Rp. 108.000.000
TOTAL 3000 unit/tahun 2647 Rp. 2.117.600.000

Sumber : PT. Mega Media Indonesia Orange TV Palembang, 2014
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kinerja pegawai yang baik. Tujuan adanya tingkat produktivitas Kinerja
adalah untuk mencegah adanya penurunan atau terjadinya kerugian yang
kemungkinan dapat dialamiu perusahaan.

Rendah tingkat produktivitas kinerja dapat dicegah melalui sistem
pengendalian manajemen yang baik, dan dapat dilihat pada tingkat laporan
penjualan para pekerja yang ada setiap periodenya.

Prosedur penjualan yang dilakukan para sales adalah sebagai berikut :

P

Penjualan produk Orange TV dilakukan kesetiap dealer dipelosok

daerah.

b. Harga Produk Ful Set OTV setiap unitnya senilai Rp.800.000 (belum
termasuk laba margin).

c. Penjualan kepada setiap dealer dapat mendapat potongan harga bagi
dealer yang membeli dalam jumlah yang besar.

d. Sebelum memberi potongan harga para sales harus melapor kepada

ASM untuk persetujuan pemberian potongan harga.

e. Jika disetujui maka baru dapat dilakukan penjualan.

Penurunan tingkat produktivitas kinerja pegawai dari perusahaan PT.
Mega Media Indonesia Orange TV Palembang terjadi karena seorang
ASM selaku pihak pemberi keputusan dalam melakukan penjualan
seringkali menolak untuk menyetujui penjualan dengan pemotongan
harga. Selain itu seorang ASM tidak memberi motivasi dalam penjualan
sales melainkan melakukan hal yang tidak berkenan dalam perkerjaan.

Salah satunya yaitu ASM beberapa kali mengatasnamakan penjualan sales
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Tabel 1V.4
Total Penjualan ASM PT. Mega Media Indonesia
Orange TV Palembang
Tahun 2011-2013
No | Tahun Target Penjualan Harga Modal | Harga Total
(unit)/Tahun

1 2011 1200 1196 Full Set | Rp. 600.000 | Rp.717.600.000
unit/tahun oTv

2 2012 1200 1215 Full Set | Rp. 600.000 | Rp.729.000.000
unit/tahun otV

3 2013 1200 1238 Full Ser | Rp. 600.000 | Rp.742.800.000
unit/tahun oTvV ‘

Sumber : PT. Mega Media Indonesia Orange TV Palembang, 2014

8. Tingkat Produktivitas Kinerja Pegawai pada PT. Mega Media

Indonesia Orange TV Palembang

Pada dasarnya produktivitas kinerja dipengaruhi oleh berbagai hal
diantaranya perkerjaan yang menarik, upah yang baik, keamanan dan
perlindungan dalam perkerjaan, penghayatan atas maksud dan makna
perkerjaan, lingkungan dan suasana kerja yang baik, promosi dan
pengembangan diri mereka sejalan dengan perkembangan tempat mereka
berkerja, merasa terlibat dalam kegiatan-kegiatan organisasi, pengertian
dari simpati atas persoalan-persoalan pribadi, dan kesetiaan pemimpin
pada diri pekerja.

Sistem Pengendalian Manajemen berpengaruh pada tingkat
produktivitas kinerja karena sebagai pemegang kendali sebagai bentuk

prosedur sistem yang dimiliki perusahaan dalam mencapai produktivitas
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menjadi penjualan ASM dengan meminta data dealer yang hendak
melakukan pembelian potongan harga lalu menyetujui penjualan dengan

pemotongan harga.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Analisis Peranan Sistem Pengendalian Manejemen dalam
Meningkatkan Produktivitas Kinerja Sales pada PT. Mega Media
Indonesia Orange TV Palembang.

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan pada Orange TV Palembang,
maka pada sub bab ini penulis menganalis Peranan Sistem Pengendalian
Manajemen dalam Meningkatkan Produktivitas Kinerja Sales pada PT. Mega
Media Indonesia Orange TV Palembang. Dalam melakukan Analisis Peranan
Sistem Pengendalian Manajemen dalam Meningkatkan Produktivitas Kinerja
Sales pada PT. Mega Media Indonesia Orange TV Palembang, penelitian
menggunakan data dari total penjualan para sales dan total penjualan para
ASM yang terlampir pada laporan yang ada pada Orange TV Palembang tahun
2011 s/d 2013.

Sistem Pengendalian Manajemen yang diterapkan dalam PT. Mega Media
Indonesia Orange TV Palembang di Identifikasi dari besarnya tingkat
produktivitas kinerja sales pada PT.Mega Media Indonesia Orange TV
Palembang itu sendiri.

Analisis Peranan Sistem Pengendalian Manajemen dalam Meningkatkan

Produktivitas Kinerja Sales pada PT. Mega Media Indonesia Orange TV
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Palembang bertujuan untuk mengetahui apakah peranan sistem pengendalian
manajemen yang diterapkan oleh perusahaan, dapat memberikan dampak yang
positif bagi para pegawai dalam menjalankan kewajibannya sebagai pegawai
yang baik. Sistem pengendalian manajemen selain sebagai proses kontrol
dengan alat yang digunakan untuk mengelolah sumber daya manusia, sistem
pengendalian manajemen ini juga membantu dalam menetapkan strategi
perusahaan.
1. Analisis Peranan Sistem Pengendalian Manajemen pada PT. Mega
Media Indonesia Orange TV Palembang
Analisis Peranan Sistem Pengendalian Manajemen dalam
Meningkatkan Produktivitas Kinerja Sales pada PT. Mega Media
Indonesia Orange TV Palembang bertujuan untuk mengetahui apakah
peranan sistem pengendalian manajemen yang diterapkan oleh perusahaan,
dapat memberikan dampak yang positif bagi para pegawai dalam
menjalankan kewajibannya sebagai pegawai yang baik. Sistem
pengendalian manajemen selain sebagai proses kontrol dengan alat yang
digunakan untuk mengelolah sumber daya manusia, sistem pengendalian
manajemen ini juga membantu dalam menetapkan strategi perusahaan.
Komponen sistem pengendalian manajemen menjadi indikator dalam
penelitian ini yaitu berupa :
a. Quality Goal
Sistem pengendalian manajemen akan berpengaruh terhadap

kinerja pegawai yang ada diperusahaan selaku sumber daya manusia
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yang dimiliki. Quality Goal dari perusahaan Orange TV Palembang ini
belum mampu mencapai batas standar yang ditargetkan dikarenakan
kurangnya sistem yang tepat. Semua itu dapat dilihat darijumlah
penjualan 20 orang sales. Tahun 2011 hanya 7 orang yang mencapai
target penjualan, ditahun 2012 berkurang menjadi 6 orang yang
mencapai targetnya, dan ditahun 2013 juga hanya 6 orang yang
mencapai targetnya. Karena ketidaksesuaian antara target dan realisasi
yang ditetapkan perusahaan Orange TV, hal ini kian menunjukkan
bahwa kinerja sales belum termasuk pada golongan kinerja yang baik.
Seharusnya pihak bagian ASM mampu mengangkat semangat para
sales dalam melakukan kegiatan penjualan dengan memeberikan
motivasi epada para sales sebagai bentuk sistem pengendalian
manajemen yang baik pula. Namun terbukti setelah seorang sales
melapor kepada ASM untuk permintaan discount dari pelanggan untuk
pembelian produk dalam nominal yang besar, ASM seringkali
menolak dan tentu saja sales tidak dapat melakukan penjualannya.
ASM juga meminta data konsumen yang hendak memesan kepada
sales. Sehingga setelah seorang sales menolak permintaan discount
pelanggaﬁnya yang artinya terjadi pembatalan pembelian. Tidak
diketahui sales tersebut, ASM menghubungi kembali pelanggan dan
menyetujui permintaan discount dengan mengatasnamakan penjualan
ASM. Hal inilah yang kian menjadi permasalahan kegagalan para sales

dalam mencapai target sehingga kompensasi sebagai sistem
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menunujukkan penghargaan dari perusahaan kepada pegawai sebagai
wujud sistem pengendalian manajemen perusahaan.

Penerapan di Orange TV, insentif ditetapkan oleh ASM untuk
pembagiannya. Insentif diterima setelah penjualan para sales mencapai
target barulah insentif bisa di claim atau dicairkan. Namun pada
kenyataan selalu saja target dari ASM selalu keluar dari perusahaan
dikarenakan tindakan yang dilakukan ASM seperti yang dijelaskan
pada Quality Goal dan Quality Feedback sebelumnya bisa disebut
sebuah Fraud atau kecurangan. Kembali lagi, seharusnya ASM selaku
manajer harus bisa menerapkan peraturan sehingga manajemen yang
dikendalikan bisa berjalan lancar. Selain itu, insentif yang diberikan
seringkali tidak tepat waktu bahkan terkadang nominal insentif yang
diberikan tidak sesuai dengan nominal insentif yang diharapkan.

Seharusnya penetapan pemberian insentif harus sesuai dengan
prosedurnya baik dari segi waktu pemberian dan nominal insentifnya.
Insentif adalah bentuk sistem penghargaan sebagai sistem
pengendalian yang dimiliki perusahaan guna meningkatkan
produktivitas kinerja maka dari itu insentif akan berpengaruh penting

pada kinerja perusahaan.

2. Produktivitas Kinerja dari Sales pada PT. Mega Media Indonesia

Orange TV Palembang
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penghargaan dengan garis besar sebagai sistem pengendalian
manajemen perusahaan yang seharusnya didapatkan bagi hak yang

dimiliki pegawai.

. Quality Feedback

Efesiensi pencapaian kinerja yang dilaksanakan perusahaan
Orange TV belum terlihat begitu efisien dikarenakan belum terlihatnya
peningkatan penjualan sebagai acuan informasi pencapaian kinerja
pegawai Orange TV. Terlihat pada Tabel IV.1, IV.2, dan IV.3 bahwa
penjualan para sales kian menurun dan berpengaruh juga diakibatkan
karena Quality Goal yang belum dapat dicapai sepenuhnya seperti
yang dijelaskan sebelumnya karena sistem pengendalian manajemen

yang dimiliki perusahaan ini kurang diterapkan dengan baik.

Seharusnya ada penerapan yang baik yang dilakukan ASM
sebagai bentuk upaya kepemimpinan yang baik, dengan memberikan
brieving atau pertemuan diawal pagi bersama sales dan karyawan
lainnya dengan tujuan pemberian motivasi dalam mencapai tujuan
perusahaan. Hal inipun membantu sales dalam mengetahui seberapa

harapan yang dimiliki perusahaan kepada mereka.

Quality Incentive
Quality Incentive ini berkaitan dengan sistem penghargaan dimana

didalam perusahaan insentif adalah salah satu alat untuk
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Produktivitas kinerja sales terlihat dan terindikasi dari laporan dari
hasil penjualan pegawai. Hal tersebut dikarenakan ketika seorang sales
berhasil melakukan penjualan secara berkala sesuai targetnya maka sales
tersebut dikatakan berhasil begitu juga sebaliknya jika seorang sales
mengalami penurunan volume penjualan secara berkala maka sales
dikatakan gagal dalma pekerjaannya dan dianggap buruk kinerja yang
dimiliki. Selain menjadi manajer, seorang ASM juga berwewenang dalam
melakukan penjualan produk orange TV. Sales juga bertugas dalam
melakukan penjualannya namun tentu saja selain penjualan yang menjadi
tugasnya para sales juga mengharapkan sistem penghargaan yang
ditetapkan perusahaan dapat berlaku dalam perusahaan mereka sehingga
akan ada dorongan motivasi dan semangat yang didapatkan sales dalam
bertugas. ASM orange TV Palembang ini melalaikan hak sales dengan
melakukan pemindah-tanganan penjualan sales menjadi penjualan atas
nama ASM sehingga target yang sering tercapai adalah milik ASM saja
dimana ketika targettercapai maka Quality Incentive akan berperan namun
berperan hanya kepada ASM bukan kepada sales. Hal ini tentu saja
berpegaruh terhadap semangat kerja sales, merasa tidak ada dorongan dan
motivasi dalam melakukan penjualan karena kurangnya sistem
penghargaan yang diterapkan. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut.

Pada Tabel IV.1 Penjualan sales-sales ditahun 2011 mencapai
angka 2804 unit termasuk kategori baik mendekati dalam penjualannya

dengan target 3000 unit yang harus dijual dengan nominal Rp.



66

2.243.200.000 dalam satu tahun penjualan. Tabel IV.2 Tahun 2012
menunjukkan penurunan penjualan total dari setiap bulannya, dari 3000
unit sebagai target namun hanya terealisasi sebesar 2766 unit nominal
penjualan sebesar Rp. 2.212.800.000. Tabel 1V.3 Tahun 2013 merosot
menjadi 2647 unit nominal Rp. 2.217.600.000 sehingga berbeda jauh dari
tahun 2011 disaat penjualan nyaris mencapai target. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap tahunnya mengalami penurunan penjualan produk orange
dari sales yang diketahui melalui laporan penjualan dan wawancara tidak
terstruktur dengan sales orange bahwa terjadinya kendala dari ASM yang
menunjukkan kurangnya penerapan sistem pengendalian manajemen. Hal
ini pula menunjukkan bahwa pentingnya peranan sistem pengendalian
manajemen dalam menunjang produktivitas kinerja sales yang baik
sehingga dapat mensejahterakan perusahaan dan sales.

Pada Tabel 1V.2 Penjualan seorang ASM Orange TV tentu terlihat
baik didalam laporan diatas, tentu saja karena beberapa hal pengaruh yang
didapat dari penjelasan sebelumnya mengenai fraud yang dilakukan ASM
dengan melanggar sistem pengendalian manajemen perusahaan dan
mengganggu berjalannya perusahaan dan menurunkan kinerja pegawai
sales bawahannya dan semangat kerja pegawai sales lainnya. Tahun 2011
penjualan mencapai 1196 unit dengan nominal Rp. 717.600.000 untuk
penjualan seorang diri sebagai ASM dari target sebesar 1200 unit setiap
tahunnya. Meningkat kembali ditahun 2012 sebesar 1215 unit nominal Rp.

729.000.000 yang berhasil dijual kepada konsumen sehingga itu
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menunjukkan kinerja individual baik yang dimiliki perusahaan dalam
melaksanakan tugasnya dengan melebihi target penjualan. Tahun 2013
penjualan meningkat kembali walaupun tidak begitu besar nominalnya
namun sudah melebihi target bahkan melebihi volume penjualan ditahun
sebelumnya yaitu tahun 2012 sebanyak 1238 unit nominal Rp.

742.800.000.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan permasalahan vang ada vaitu analisis peranan sistem
pengendalian manajemen dalam meningkatkan produktivitas kinerja sales pada

PT Mega Media Indonesia Orange TV Palembang. maka dapat disimpulkan

bahwa .

1. Hasil data tersebut menunjukkan bahwa terdapat penerapan sistem
pengendalian manajemen yang kurang baik dikarenakan salah satunva
vaitu sistem penghargaan vang belum dapat diterapkan akibat udak
berjalan lancarnya ASM dalam mengendalikan ketetapan vang berlaku
dalam tindak keadilannva. Hal in1 berpengaruh pada produktivitas kinerja
karena kurangnya semangat seorang pegawai dalam mencapai hasil yang
maksimal dalam penjualan. Sistem penghargaan adalah wujud sistem
pengendalian manajemen vang seharusnya dapat membantu meningkatnyva
kinerja pegawai perusahaan Orange TV. Ketika kinerja sales meningkat
maka tentu saja akan berdampak positif bagi hasil penjualan vang akan

didapat oleh perusahaan.

2. Penurunan pada jumlah unit penjualan para sales adalah bentuk dan

kurangnva produkuvitas kinerja pegawai bagian sales sehingga Kinerja
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dapat dinilai buruk oleh perusahaan. Pada tahun 2011 adalah masa dimana
masth imbangnya kondisi perusahaan dengan penjualan vang mendekati
larget perusahaan. Namun begitu melihat laporan dalam penjualan para
sales ditahun 2012 dan 2013 vang menurun kian semasa waktunva dan
menjadi pertanyaan apakah faktor vang dapat berpengaruh dalma
penurunan tersebut. Maka dengan wawancara tidak terstruktur juga vang
dilakukan bagian administrasi Orange TV kepada seorang sales Orange
TV vang mendapatkan keterangan bahwa terjadinva Tentu saja dikondisi
seperti 1tu seorang pegawar akan mengalami masa - masa penurunan
semangat dan hal ini menunjukkan keterkaitan antara pentingnva peranan
sistem pengendallan manajemen dalam meningkatkan produktivitas

Kinejra pegawai pada PT. Mega Media Indonesia Orange TV Palembang.

B. Saran
Berdasrkan hasil analisa dan simpulan. maka dikemukakan saran sebagai
berkut :
1. Area Sales Manager
a. Penurunan volume penjualan im terjadi karena kurang baiknva ASM
dalam melakukan wewenangnva untuk membimbing para sales dalam
mencapai penjualanny )adi sistem pengendalian manajemen dalam
perusahaan PT. Mega Media Indonesia Orange TV Palembang i

harus lebih ditingkatkan lagi praktik dan implementasinva agar
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peningkatan volume dapat terjadi dengan baik dan memotivasi
pegawai adalah tugas penting bagi ASM selaku manajer perusahaan.
Ditinjau dan segi sistem pengendalian manajemen ASM ini telah
melakukan kecurangan vaitu dengan melakukan pengambilan
penjualan para sales dimana seharusnva ASM harus membantu para
sales dalam pencapiaan target agar sistem penghargaan sebagai sistem
pengendahan manajemen dalam upaya memgnkatkan produktivitas
kinerja pegawai dapat diterapkan secara baik dan tepat.

Profesionalisme ASM harus berlaku karena jika tidak hal seperti ini
vang akan terus terjadi dan kian memperburuk kondisi kinerja pegawai
para sales. Kehilangan motivasi sales akan berdampak udak baik bagi
kesejahteraan perusahaan juga.

Peraturan harus ditegakkan dengan baik ketika prosedur seorang sales
harus membutuhkan persetujuan ASM dalma penjualan kondisi
konsumen meminta discount seharusnya seorang ASM harus member
persetujuan penjualan sehingga semua prosedur dapat berjalan lancer
dan baik.

Kesadaran din ASM akan pentingnva sistem pengendalian manajemen
akan berpengaruh pada kinerja pegawar dapat membantu dalam
mewujudkan lingkungan perusahaan vang bak dan member
kenyamanan diri para pegawainya karena memiliki seorang pemimpin
vang berjiwa bijak dan berpengaruh pula dalam meningkatkan

motivas vang ada didalam din sales dalam melaksanakan tugasnva
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2. Sales

a. Sales harus bisa berkerjasama dengan baik bersama atasannva. Dengan
berkerjasama maka tentu saja semua vang dinilai baik akan berdampak
positif bagi perusahaan maupun bagi individual.

b. Produktivitas kinerja vang baik dan para sales menggambarkan kinerja
perusahaan itu juga maka dan itu diharapkan para sales dapat
memotvasi din sendin juga dalam meningkatkan produktivitas kinena
pegawainva. Kuahtas seorang pegawai juga menunjukkan pelavanan

dan kualitas penjualan itu sendin.
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